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PENGANTAR PENULIS

Segala puji dan syukur dipersembahkan kehadirat Allah Swt.,
karena berkat rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul "Model
Pendidikan Multikultural” ini dapat diselesaikan. Selawat dan salam
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah menuntun
manusia dari kebodohan kepada kecerdasan untuk dapat hidup
dalam peradaban dan kemajuan.

Pendidikan multikultural adalah sebuah proses penanaman cara
hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman
budaya, etnis, agama, serta segala perbedaan yang ada di tengah-
tengah masyarakat plural.

Buku ini membahas tentang model pendidikan di tengah
pluralitas dan heterogenitas sebagai konsekuensi keragaman budaya,
etnis, suku, dan aliran (agama) yang ada di Indonesia. Pendidikan
multikultural menekankan sebuah filosofi pluralisme budaya ke dalam
sistem pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip persamaan
(equality), saling menghormati, menerima, dan memahami serta
adanya komitmen moral untuk sebuah keadilan sosial.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari
kata sempurna, meskipun telah mengerahkan segala kemampuan
dan pengetahuan secara maksimal. Karena memang kesempurnaan
hanyalah milik Zat yang Maha Sempurna. Penulis berharap buku
ini memiliki nilai dan manfaat bagi diri pribadi maupun bagi para
pembaca serta semua masyarakat yang peduli dengan pluralisme
dalam dunia pendidikan.

Dalam kesempatan ini penulis juga mengucapkan terima kasih
dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah berkontribusi yang tentunya tak bisa penulis sebutkan satu



persatu. Dan akhirnya, hanya milik Allah-lah segala kesempurnaan
yang ada di dunia ini.

Jakarta, 07 Juni 2024
Penulis,

bl

Dr. Miftahul Huda, M.Pd.



PENGANTAR

Prof. Dr. H. Husni Rahim
Guru Besar Bidang Pendidikan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Model Pendidikan Multikultural di Sekolah Pembangunan Jaya
Bintaro

Buku “Model Pendidikan Multikultural,” merupakan hasil
kajian yang mendalam dari Dr. Miftahul Hudam M.Pd. Buku ini
merupakan hasil penelitian yang didasari kegelisahan akademik
penulis melihat masih maraknya sikap inteloransi dan radikal di
masyarakat dengan tampak masih banyaknya konflik bernuansa
suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA) kerap menelan korban
anak bangsa.

Toleransi yang merupakan pilar negara kita yang dicantumkan
dalam lambang negara “Bhinneka Tunggal Ika.” Makna Bhinneka
Tunggal Tka ini tampaknya masih belum kokoh dalam kehidupan
masyarakat. Kegelisahan akademik inilah yang membuat penulis
mencari sekolah yang bisa dijadikan “Model dalam Pendidikan
Multikultural.” Tidak mudah rupanya mencari sekolah yang
menerapkan pendidikan multikultural dalam pendidikannya.
Akhirnya, ketemulah Sekolah Pembangunan Jaya Bintaro yang
memang mengusung slogan Pendidikan Multikultural.

Makna wutama dari pendidikan multikultural adalah
memunculkan “adanya kesadaran akan keragaman (plural),
dengan demikian muncul pula kesadaran untuk menghargai dan
menghormati keragaman tersebut sebagai bentuk toleransi. Bukan
untuk meniadakan atau menyuruh sesuatu.”

Penulis berhasil memetakan model pendidikan multikultural di
Sekolah Pembangunan Jaya dilakukan melalui integrasi antarkegiatan
kurikulum intrakurikuler, ekstrakurikuler, hidden curriculum dan
budaya sekolah. Model kurikulumnya menggunakan model “The



Immersed Model” dari Robin Fogarty. Bentuk integrasinya berupa
empat pola. Pertama, integrasi dengan mata pelajaran dan kegiatan-
kegiatan dari program-program sekolah baik dari intrakurikuler
(smart curriculum , yang merupakan kolaborasi kurikulum nasional
dengan program unggulan sekolah), kokurikuler, hidden curriculum
, ekstrakurikuler, serta budaya sekolah. Kedua integrasi melalui
proses pembelajaran pendidikan multikultural yaitu di kelas,
penugasan projek, figur yang menjadi teladan, dan respek antarsiswa.
Ketiga integrasi melalui nilai-nilai pendidikan multikultural yang
ditanamkan di sekolah ini ada 10 nilai, yaitu religius, kesetaraan,
toleransi, demokratis, semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta
tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, peduli lingkungan, dan
peduli sosial; dan Keempat integrasi melalui pola interaksi sosial siswa
di sekolah yang humanis.

Hasil penelitian ini menyadarkan kita bahwa Pendidikan
Multikultural dan Pendidikan Karakter bukan hanya tugas guru
agama dan guru PPkn, tapi menjadi tugas semua guru dan warga
sekolah yang melibatkan kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler,
kokurikuler, hidden curriculum dan budaya sekolah yang berintegrasi
satu sama lain. Keberhasilan melakukan Pendidikan Multikultural
dan Pendidikan Karakter akan menjadi salah satu keunggulan sekolah
yang menjadi daya tarik orang tua untuk memasukkan anaknya di
sekolah itu. Keberhasilan melakukan Pendidikan Multikultural dan
Pendidikan Karakter ini akan dinikmati oleh seluruh aparat sekolah
sebagai hasil usaha bersinergi secara bersama-sama.

Penulis menyadari bahwa sekolah sebagai agent of change perlu
menjadikan sekolah sebagai rumah multikultural yang menyiapkan
anak didiknya menjadi insan yang menyadari makna keragaman
(plural), selalu bersifat menghargai dan menghormati keragaman
tersebut sebagai bentuk toleransi. Bukan untuk meniadakan atau
menyuruh sesuatu. Dengan demikian sekolah dengan warganya
akan terhindar dari sikap intoleran dan radikal. Kesadaran ini akan
memotivasi semua warga sekolah untuk ikut mensukseskan program
Pendidikan Multikulturan dan Pendidikan Karakter di sekolahnya.

Ada catatan kecil terhadap Sekolah Pembangunan Jaya Bintaro
yang mengusung slogan Sekolah Multikultural .... Ditemukan masih
adanya ketentuan “ larangan bagi guru dan karyawan untuk tidak
memakai aksesoris agama.” Namun larangan ini tidak berlaku



xiii

untuk murid. Kenyataan ini sedikit mencederai makna utama dari
pendidikan multikultural yang bertugas memunculkan “adanya
kesadaran akan keragaman (plural). Kesadaran menghargai dan
menghormati keragaman sebagai bentuk toleransi. Bukan untuk
meniadakan atau menyuruh sesuatu.”

Buku ini cukup bagus untuk memahami makna Pendidikan
Multikultural dan bagaimana mengimplementasikannya di sekolah
sebagai upaya mengurangi konflik SARA di Masyarakat.

17 Zulhijah 1445 H

Prof. Dr. H. Husni Rahim

Guru Besar Bidang Pendidikan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
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PENGANTAR

Prof. Muhammad Zuhdi, M.Ed., Ph.D.

Guru Besar Bidang Ilmu Pengembangan Kurikulum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta

Agama dan Masyarakat Multikultur di Era Media Sosial: Sebuah
Pengantar

Indonesia adalah negara yang penuh dengan anugerah Tuhan.
Kekayaan alam yang melimpah, cuaca yang sangat bersahabat
sepanjangtahun,tanahyangsuburdanmakmur, sertakeanekaragaman
budaya manusia merupakan bukti nyata anugerah Tuhan bagi bangsa
Indonesia. Keragaman budaya di Indonesia terbentuk bukan hanya
karena adanya hubungan antara manusia dengan alam dan perjalan
hidup manusia itu sendiri, melainkan juga karena adanya perpaduan
antara satu budaya dengan budaya lain yang kemudian melahirkan
budaya baru.

Keragaman budaya di Indonesia merupakan anugerah yang
harus disyukuri, karena keragaman budaya merupakan cermin dari
kekayaan intelektual dan kreativitas anak-anak bangsa. Salah satu
faktor pembentuk budaya bangsa Indonesia adalah keragaman
agama dan keyakinan. Agama dengan beragam tradisi dan ritualnya
membentuk budaya yang tercermin dari perilaku para penganutnya,
baik individu maupun kolektif. Oleh karena itu perlu dibedakan
antara agama sebagai sebuah ajaran yang diyakini dan dipraktikkan
oleh penganutnya, dengan praktik-praktik keberagamaan yang telah
membudaya.

Indonesia telah mengalami perjalanan panjang mengelola
keragaman etnis agama dan budaya. Bahkan jika ditelusuri lebih jauh,
kelahiran Indonesia sebagai sebuah negara merupakan kesepakatan
antar-para cerdik-cendikia dan para pemuka agama pada masanya.
Para pendiri bangsa bersepakatuntuk membentuk sebuah negarayang



menyatukan berbagai perbedaan dalam sebuah ikatan kebangsaan.
Bukan untuk melebur dan menghilangkan perbedaan, tetapi
menjadikan kesediaan untuk menerima perbedaan dan keragaman
sebagai alat pemersatu bangsa. Inilah modal utama bangsa Indonesia
menjadi satu dan tetap utuh meskipun didera berbagai cobaan dan
gangguan.

Beragama di masyarakat yang multiagama seperti Indonesia
memiliki tantangan tersendiri, karena agama merupakan keyakinan
yang dijalankan, dan keyakinan bisa berbeda antara satu orang
dengan yang lainnya. Orang yang memiliki keyakinan yang berbeda
akan merasakan atau melihat aneh terhadap orang yang menjalankan
keyakinan yang berbeda. Terkadang perasaan aneh dan perbedaan
itu disampaikan secara vulgar dan terbuka yang dapat mengakibatkan
ketidaknyamanan dan potensi konflik. Bahkan di era media sosial
dewasa ini potensi itu dapat mengancam keutuhan bangsa, akibat
egoisme kelompok dan ketidakmampuan untuk menghargai
perbedaan.

Hadirnya media sosial memberikan peluang masyarakat untuk
mengutarakan pendapat mereka secara terbuka untuk diketahui atau
memengaruhi orang lain. Ketika bersentuhan dengan isu-isu agama,
keterbukaan media sosial memberikan ruang bagi pihak-pihak yang
anti keragaman untuk mengutarakan pandangan mereka, yang
sayangnya terkadang menyinggung keyakinan yang berbeda. Inilah
yang kerap menjadi pemicu konflik.

Konflik antarumat beragama biasanya terjadi dengan dua
sebab utama: Pertama, karena ketidakmampuan untuk menerima
dan mengapresiasi perbedaan. Kedua, karena ketidakmauan untuk
memahami keyakinan dan tradisi yang berbeda.

Ketidakmampuan untuk menerima dan mengapresiasi
perbedaan terjadi karena banyak anggota masyarakat yang dibesarkan
dalam komunitas yanghomogen, meskipun di tengah masyarakatyang
plural. Masyarakat perlu disadarkan akan situasi yang multikultural
di mana mereka hidup berdampingan dengan orang-orang yang
berbeda keyakinan. Perbedaan ini harus disikapi dengan bijak dan
sewajarnya, tanpa perasaan terancam atau terintimidasi. Oleh karena
itu, pendidikan multikultural menjadi sangat penting disampaikan di
sekolah-sekolah.



Ketidakpahaman akan perbedaan keyakinan dan tradisi dapat
dijembatani dengan literasi agama. Literasi agama adalah sebuah
kompetensi pemahaman seseorang terhadap ajaran dan tradisi
agama, baik agama yang diyakini dan dipraktikkannya, maupun
agama dan keyakinan lain. Literasi agama penting untuk membuat
seseorang memahami dan mempraktikkan multikulturalisme secara
lebih baik.

Kajian tentang pendidikan multikulturalisme di sekolah sangat
penting untuk dikembangkan dan dirumuskan ke dalam kurikulum.
Dalam konteks inilah, kehadiran buku yang merupakan hasil
penelitian ini sangat penting, baik bagi guru, dosen dan pengambil
kebijakan di semua jenjang.

Jakarta, 24 Juni 2024

Muhammad Zuhdi
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PENGANTAR

Buya Amung Abdullah

Pengasuh dan Pendiri Pesantren Murottal Depok

Bismillahirahmaninrrahim

Bersyukur kepada Allah Swt. atas terbitnya buku ini dengan
judul ”Model Pendidikan Multikultural” yang telah diujikan oleh para
profesor yang ahli dalam disiplin ilmu pendidikan. Saya menyaksikan
benar proses pengujian disertasi yang menjadi buku ini, banyak
pertanyaan-pertanyaan, kritik, dan saran yang membangun dari para
penguji untuk kualitas disertasi ini. Penulis menjawab pertanyaan
dan memaparkannya secara rinci sesuai dengan data penelitian dan
analisisnya.

Selanjutnya, setelah saya membaca buku Model Pendidikan
Multikultural yang ditulis oleh Dr. Miftahul Huda, M.Pd. Saya
melihat betapa pentingnya implementasi pendidikan multikultural di
lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia untuk melahirkan generasi
yang toleran, inklusif dalam masyarakat Indonesia yang multikultural.

Pendidikan multikultural yang digagas oleh James A. Banks
menjadi rujukan dalam implementasi pendidikan multikultural di
berbagai negara termasuk di Indonesia yang kondisi masyarakatnya
majemuk: multietnis, multiagama, multisuku, dan multiras. Sehingga
dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan toleransi yang kuat di
antara masyarakat Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis di Sekolah Pembangunan
Jaya Bintaro yang mengimplementasikan pendidikan multikultural
dalam kurikulumnya menjadi concern khusus bagi penulis dan
analisisnya yang kuat sehingga melahirkan teori baru yang tidak ada
dalam teori Banks, yaitu program pamong yang ada di sekolah ini
yang berjalan secara efektif sebagai pengarah dan remainder bagi para
siswa agar berpikiran terbuka, toleransi, dan menghargai perbedaan.
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Menuruthematsaya, bukuinisangat penting dibaca bagi praktisi
pendidikan, guru, dosen, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan
multikultural untuk dijadikan referensi dan model pendidikan
multikultural yang dapat diimplementasikan di lembaga pendidikan
di Indonesia. Buku ini juga berkontribusi terhadap perkembangan
pendidikan di Indonesia.

Saya ucapkan selamat dan sukses kepada Dr. Miftahul Huda,
M.Pd. atas terbitnya buku ini dan sekaligus menjadi wisudawati terbaik
program doktor di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta pada wisuda ke-131 tahun 2024.

Jakarta, 12 Juni 2024

Buya Amung Abdullah

Pengasuh dan Pendiri Pesantren
Murottal Depok



Xix

DAFTARISI

Halaman Persembahan ..........cccceoeeiriieneninnnseienncenecceeceeee v
Pengantar PENULLS .......cccooeeieiierienirieiesieneetetesie sttt ix
Pengantar Prof. Dr. H. Husni Rahim.......c.ccococeiininniicniniicinene xi
Pengantar Prof. Muhammad Zuhdi, M.Ed., Ph.D. .......cccccccceenenneee xiv
Pengantar Buya Amung Abdullah ..........ccccoceviniiniinninininniienenen. xvii
Daftar ISi...cceeeereeieieiieiererteeere ettt Xix
Daftar Baan ......cccceceeterierieieierenteee ettt sttt xxii
Daftar GAMDAT ......cc.coctiriirieieieerteteese ettt ettt xxiii
Daftar SIngkatan ........ccecceveeiriienininecerenteeese e XXiv
Daftar Tabel .......ccooieieiiieeeeeeee et XXvi
Bab I
Pendahuluan.........ceeeeescccnnneccssccnssneccsscnnnes .1
Bab II
Pendidikan Multikultural ...... 16
A. Sejarah MultikulturaliSme...........ccceeeeeveenieneniennieneneeeeieneseeeees 16
B. Dimensi Pendidikan Multikultural..........ccccevieveninnninccninnees 22
C. Integrasi Konten Pendekatan Multikultural ke dalam

KUrilkulum..c..ceceeeeeeieeeeeeeteeeetee et 30
D. Reformasi Sekolah dengan Perspektif Multikultural................... 43
E. Pendidikan Multikultural dalam Pandangan Islam .................... 53
F. Contoh-contoh Sikap Multikultural yang Dipraktikkan Islam ... 68
G. Pendidikan Multikultural di Indonesia.........c.ccceccervuervrrnennennnenns 73
H. Pendidikan Multikultural sebagai Sebuah Model........................ 80
I. Model Kurikulum Terintegrasi..........ce.ceceereerueereeneenensenneeseenenseeneens 82
J. Interaksi SOSIal ......coceiviriiriirieeee e 86
Bab III
Eksistensi Sekolah Pembangunan Jaya Bintaro.........ccceceecnerenenes 90
AL Profil Sekolah ..ottt 90
B. Guru dan Siswa di Sekolah Multikultural ...........ccccocerviiveninnnee. 91
C. Smart CUITICUIUM ..c.covuieirierierieeeieeereeee et 100

D. Kebijakan Sekolah Multikultural ..........cccccoceevervieniininninnienenenen. 108



E. Budaya Sekolah di Sekolah Pembangunan Jaya .........ccccceeuee.e. 113
1. Salam dan Doa dengan Empat Agama .......cccccceeveeveeveeneennennes 113
2.5ambUut Pagi......ccocevueviiiiiiininiiiciccee e 114
3. Memutarkan Lagu-lagu Nasional .........c.ccccccvvvniniiiiinincnnins 114
4. Budaya Sekolah Multikultural 55 ........cccccevrieiiniinnnienene 115

Bab IV

Desain Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Multikultural

pada Intrakurikuler dan Kokurikuler ..........cccoevennnreccssccnnsncccssens 116

A. Kurikulum Intrakurikuler .........cccoceoeviininininninininiiicncnnene 117
1. Mata Pelajaran Agama .......ccccecceverirneecieneninneeneneneeeesneneenes 117
2. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan

Multikultural........ccccoeeiiiininininiiininceeeeeees 134
3. Kurikulum pada Mata Pelajaran Non-Agama .........cccccueunen.e. 137
4. Proses Pembelajaran Pendidikan Multikultural di Kelas ...... 149
5. Proses Pembelajaran Pendidikan Multikultural pada

Penugasan Projek .......ccccevevecininiincnininicncninececnieneee 160
6. Strategi Penanaman Nilai-nilai Multikultural ........................ 168
7. Nilai-nilai Multikultural yang Ditanamkan...........cc.ccccccueuen.e. 173

B. Kurikulum Pendidikan Multikultural pada Kokurikuler ........... 175

BabV

Implementasi Pembelajaran Pendidikan Multikultural pada

Ekstrakurikuler dan Hidden Curriculiim .........eeeeereeereseneresenee 186

A. Pendidikan Multikultural pada Ekstrakurikuler .............cccc.c...... 186

B. Pendidikan Multikultural pada Hidden Curriculum...........c...... 193
1. Keteladanan ........cccceceeeeieieinenienieinineneieecenencneteeeesnenes 193
2. Tata Tertib Sekolah Multikultural .........ccccocvveveninnnnenennenne. 195
3. Reward dan PUNISAMENL ..........c.coueeuvivininicieiiiiinicnicieians 198
4. Pembiasaan Sikap Multikultural............ccceceevieneniennennienennenne. 200
5. Slogan dan Poster sebagai Sarana Sosialisasi Pendidikan

Multikultural.......coceeeeviecenireeeereeeeeeeeee e 204

C. GUIU PAmONEg ....coovvviiiiiiiiiiiiiiiecteccteseeee et 206

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Multikultural
di Sekolah Pembangunan Jaya Bintaro........c.ccecceeeverveeseeniennenne. 220

Bab VI

Pola Interaksi Sosial Siswa Multikultural .......cccccceeercnerescnneresenee 222

A. Sekolah Bebas Intimidasi.......ccccceevveviiinininiiiiiiininiciiicncnns 223

B. Sekolah Bebas DiSKIiminasi......ccecvveeeeereeviveeeeeeiiinieeeeeeeessssneereees 225



